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5.1 Keslmpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai penciplaan
film dokumenter “The Untold Story of Sapta Darma ™, dapat disimpulkan
bahwa film ini berhasil menerapkan prinsip-prinsip eritical multiculturalism
dan  jumalisme kehem_ggmq; chhm_ merepresentasikon  komunitas
penghayat kepercay uan Sapts Darma, khususnya dalam konteks perjuangan
mw ﬂkmpmdllﬁhl!]mgseum_ PﬁnsipMme keberagaman
“uftsmia. wnwammmdnlm tanp mrani-.m.mngﬂklmi‘ serta visual
observasional yang merckam prakik spiritual, kehidupan keluarga, dan
Wmnn pendidikan secars natural. Film num 'jhglmwl
ahnp: subjek akiif yang memifiki agensi dan kesadaran kritis, ‘bukan
- sebagai objek pendenita. Sementara itu, prinsip critical muﬁwnm!nm
luﬂ:umm dilam pengungkspan ketimpangan struktural pendidikan, seperti
keferbatssan  guru kepercayaon, hambatan administeatif, serta belum
optimainys implementasi kebijaknn negars terhadap hak pendidikan

peng;hug.mL

nsip-prinsip tersebut menghasillkan representasi yang
adil, m mw terhadap knmmsnm Darma, sekaligus
‘miembangun kessdaran kritis penonton terhadap persoalan ketidakadilan
struktural dalam sistem pendidikan. Film ini tidak hanya berfungsi sebagal

media dokumentas:, tetapt jugn mmgiusi'&mrfwui:anu tandingan terhadap
narasi dominan yang selama mi memarginalkan penghayat kepercayaon.
Dengan demikian, karya ini berkontribusi sebagm bentuk advokasi simbolik
dan media edukatif yang mendorong pemahaman publik serta penguatan
nilai-nilai pendidikan inkhusif dalam masyarakat multikultural.

Dalam proses penciptaanmya, penulis sebagail sutradara, menjadi
fasilitator yang menjaga jarak etis dengan subjek. meminimalkan intervensi,



dan memberi ruang bagi subjek untuk membangun narasi mereka sendin.
Pendekatan ini sejalan dengan nilai-nilst multikulturalisme kritis yang
menekankan kesadaran terhadap relasi kussa, keadilan representasi, serta
tlanggunyg jawab sosial media. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
film dokumenter “The Untold Story of Sopta Darma ™ memiliki kontribusi
penting sebagai karya audio-visual yang mengangkal isu multikulturalisme,
pendidikan inklusif. dan pengakuan hok penghayat kepercayasn di
Indonesia, Film imdlhmdqﬂmﬂmjukan bagi pembuat film,
akedemisi, muvpun masynrkat luas dalam memahami peran media
_mlﬂer ﬂhigm alat wnt:as-i* edukasi, thl; transformasi sosial
mienuju masyarakat yang lebih adil dan inklusif.
‘820 Saran Akademls
Secara akademis, karva film dokumenter = The Unofd Siory
af Sapta Darma” dihsrapkan dapat menjadi neferensi bagi
mahasiswa Program Studi limu Komunikasi, khususnya dalam
kajian film dokumenter, komunikasi multikultoral, dan media
sebagai sarann edukssi sosial. Karya ini mennnjukkan bahwa
pendekatan multikultural dapat diienq.lkm-thll.m penciptaan film
dokumenter - wnituk Micrepresentasikan keberagaman keyakinan
Penelition dan penciptoan karya selanjutnya disarankan
untuk mengembangkan kajian yang lebih luas, baik dengan
mmmbﬂﬁ,w.@k M&i.m.,..m;beriuus wilayah kajian,
memperdalam wawancara dengan objek maupun menggunokan
metode penelitian dan penciptaan karya yang berbeda. Hal imi
diharapkan dapat memperkayva khazanah keilmuan di bidang
komunikasi, khususnya terkait peran media audio visual dalam
menvampaikan isu keberagaman dan pendidikan inklusif.
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praktis, af Sapia
Secara dokumenter “The Uniold Stary .
5.1.2 Saran Praktls e f'h s . h.al

- dq“l i Fil;n ini diharapkan
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